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RINGKASAN 

Mohammad Fajar Erdianto  Efektivitas Layanan Konseling Kelompok 

Teknik Cinematherapy Untuk Mengatasi Prokrastinasi Akademik Peserta Didik 

Kelas X Jurusan Akuntansi  SMKN 2  Kediri Jurusan Akuntansi, Skripsi, BK, FKIP 

UN PGRI Kediri, 2026 

Kata Kunci : konseling kelompok, cinematherapy, prokrastinasi akademik, peserta 

didik, bimbingan dan konseling 

 Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda pengerjaan maupun 

penyelesaian tugas akademik yang dapat berdampak pada rendahnya disiplin 

belajar, keterlambatan pengumpulan tugas, serta menurunnya prestasi akademik 

peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMK Negeri 2 Kediri, 

ditemukan bahwa sebagian peserta didik kelas X Jurusan Akuntansi menunjukkan 

kecenderungan menunda tugas, kurang mampu mengelola waktu, serta lebih 

memilih melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dibandingkan 

menyelesaikan kewajiban akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas layanan konseling kelompok teknik cinematherapy dalam mengatasi 

prokrastinasi akademik peserta didik kelas X Jurusan Akuntansi SMK Negeri 2 

Kediri. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-

eksperimental dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian 

berjumlah 8 peserta didik dari 141 jumlah populasi yang memiliki tingkat 

prokrastinasi akademik tinggi dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala psikologis prokrastinasi 

akademik yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena salah satu data tidak 

berdistribusi normal. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok teknik 

cinematherapy efektif dalam mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik. Hal 

tersebut dibuktikan oleh hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang memperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,012 < 0,05 sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Selain itu, rata-rata skor prokrastinasi 

akademik peserta didik mengalami penurunan dari 70,88 pada saat pretest menjadi 

34,25 pada saat posttest. Temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling 

kelompok teknik cinematherapy mampu membantu peserta didik mengurangi 

perilaku menunda tugas, meningkatkan kedisiplinan belajar, serta menumbuhkan 

tanggung jawab akademik. Dengan demikian, teknik cinematherapy dapat 

dijadikan sebagai alternatif layanan konseling kelompok yang inovatif untuk 

membantu mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, guru bimbingan dan konseling disarankan 

memanfaatkan layanan konseling kelompok dengan teknik cinematherapy sebagai 

salah satu alternatif intervensi untuk membantu mengatasi prokrastinasi akademik 

peserta didik. Peneliti selanjutnya juga disarankan mengembangkan penelitian 

dengan jumlah sampel yang lebih besar, menggunakan kelompok kontrol, atau 

menerapkan teknik cinematherapy pada jenjang pendidikan maupun permasalahan 

yang berbeda sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Prokrastinasi akademik menjadi salah satu permasalahan yang sering 

dialami peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), terutama 

dalam penyelesaian tugas akademik secara tepat waktu. Peserta didik SMK 

diharapkan memiliki kemampuan mengelola waktu, menyelesaikan tugas tepat 

waktu, serta bertanggung jawab terhadap proses belajar yang lebih aplikatif 

dibandingkan sekolah umum. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa 

rendahnya disiplin belajar masih menjadi permasalahan umum di kalangan peserta 

didik, yang sering ditandai dengan keterlambatan mengerjakan tugas, kurangnya 

persiapan belajar, dan kebiasaan menunda pekerjaan akademik. Fenomena ini 

berkaitan erat dengan munculnya perilaku prokrastinasi akademik yang berdampak 

pada penurunan kualitas hasil belajar dan perkembangan tanggung jawab akademik 

peserta didik (Angga Dwi Prastiyo, 2022). 

 Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda penyelesaian tugas 

akademik secara sengaja meskipun individu mengetahui konsekuensi negatif yang 

akan ditimbulkan. Pada peserta didik kelas X jurusan akuntansi, fenomena ini 

cenderung lebih menonjol karena adanya tuntutan adaptasi terhadap lingkungan 

belajar baru serta kompleksitas materi yang bersifat numerik dan analitis. Penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat prokrastinasi tinggi 

cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu, kurang 

fokus dalam pembelajaran, dan memiliki motivasi belajar yang rendah (Nelasari et 

al., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik menjadi 

masalah nyata yang memerlukan penanganan sistematis melalui layanan 

pendidikan. 

 Hal tersebut didukung oleh penelitian deskriptif yang dilakukan pada 

peserta didik SMK Negeri 7 Semarang yang menunjukkan bahwa tingkat 

prokrastinasi akademik didominasi kategori sedang sebesar 63%, kategori rendah 

sebesar 33%, dan kategori tinggi sebesar 4% (Nur et al., 2024). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perilaku menunda penyelesaian tugas akademik masih banyak 

dijumpai pada peserta didik SMK dan memerlukan perhatian dalam pelaksanaan 
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layanan bimbingan dan konseling. Selaras dengan temuan tersebut, berdasarkan 

hasil observasi selama kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) II di 

SMK Negeri 2 Kediri, Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan bahwa peserta 

didik kelas X Jurusan Akuntansi juga menunjukkan kecenderungan melakukan 

prokrastinasi akademik. Perilaku tersebut ditunjukkan melalui kebiasaan menunda 

mengerjakan tugas, terlambat mengumpulkan tugas, kurang mampu mengatur 

waktu belajar, serta lebih memilih melakukan aktivitas lain yang dianggap lebih 

menyenangkan dibandingkan menyelesaikan tugas akademik. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik masih menjadi permasalahan yang 

perlu mendapatkan penanganan melalui layanan bimbingan dan konseling yang 

tepat. 

 Dampak prokrastinasi akademik tidak hanya berpengaruh terhadap hasil 

belajar, tetapi juga terhadap pembentukan karakter tanggung jawab peserta didik. 

Peserta didik yang sering menunda tugas cenderung memiliki nilai akademik lebih 

rendah, mengalami stres akademik, serta menunjukkan rendahnya keterampilan 

manajemen waktu. Penelitian lain menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik 

berkorelasi negatif dengan prestasi belajar dan efikasi diri peserta didik (Elsa 

Novita Sari et al., 2025). Dengan demikian, penanganan prokrastinasi akademik 

menjadi penting agar peserta didik dapat mengembangkan sikap disiplin dan 

tanggung jawab terhadap tugas akademik. 

 Dalam konteks pendidikan, layanan bimbingan dan konseling memiliki 

peran strategis dalam membantu peserta didik mengatasi berbagai permasalahan 

akademik, termasuk prokrastinasi akademik. Layanan ini dirancang untuk 

membantu peserta didik memahami diri, mengembangkan potensi, serta 

meningkatkan keterampilan belajar yang efektif. Konseling kelompok menjadi 

salah satu layanan yang dinilai efektif karena memanfaatkan dinamika kelompok 

sebagai sarana berbagi pengalaman dan pembelajaran sosial antar peserta didik 

(Margaretna et al., 2024). Melalui konseling kelompok, peserta didik dapat 

memperoleh dukungan sosial dan strategi penyelesaian masalah secara kolaboratif. 

 Konseling kelompok memiliki keunggulan dalam mengembangkan 

interaksi antar anggota kelompok, sehingga peserta didik dapat saling memberikan 

umpan balik dan motivasi. Pendekatan ini dinilai efektif dalam mengatasi masalah 
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prokrastinasi akademik karena peserta didik dapat belajar dari pengalaman teman 

sebaya dan meningkatkan kesadaran terhadap dampak perilaku menunda tugas. 

Penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok mampu menurunkan tingkat 

prokrastinasi akademik secara signifikan melalui intervensi yang terstruktur (Anisa 

Berlianda Vista et al., 2024). Oleh karena itu, penggunaan konseling kelompok 

menjadi alternatif layanan yang relevan dalam konteks permasalahan akademik di 

SMK. 

 Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam konseling kelompok adalah 

teknik cinematherapy. Teknik ini memanfaatkan film sebagai media refleksi untuk 

membantu peserta didik memahami perilaku, emosi, dan pengalaman yang dialami. 

Film yang dipilih biasanya mengandung pesan moral dan motivasi yang dapat 

memicu diskusi serta refleksi diri. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

teknik cinematherapy dalam konseling kelompok dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan kesadaran diri peserta didik secara signifikan (Fitriyanti, 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa cinematherapy memiliki potensi sebagai metode inovatif 

dalam layanan bimbingan dan konseling. Melalui proses pengamatan terhadap 

tokoh dalam film, peserta didik memperoleh pengalaman belajar observasional 

sebagaimana dijelaskan dalam Teori Belajar Sosial Albert Bandura, sehingga 

mereka dapat merefleksikan perilaku tokoh dan mengembangkan perilaku yang 

lebih adaptif dalam kehidupan akademik. 

 Selain meningkatkan motivasi, teknik cinematherapy juga terbukti mampu 

meningkatkan self-efficacy dan kepercayaan diri peserta didik melalui proses 

identifikasi dengan karakter dalam film. Peserta didik dapat mempelajari strategi 

penyelesaian masalah dari tokoh yang ditampilkan serta mengaplikasikannya dalam 

kehidupan akademik. Penelitian lain menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik cinematherapy efektif meningkatkan self-efficacy peserta 

didik secara signifikan (Adriyani et al., 2024). Peningkatan self-efficacy ini diyakini 

dapat membantu peserta didik mengurangi kebiasaan menunda tugas. 

 Meskipun demikian, penggunaan teknik cinematherapy dalam mengatasi 

prokrastinasi akademik masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan motivasi belajar, kepercayaan diri, 

dan self-esteem peserta didik, bukan secara spesifik pada prokrastinasi akademik. 
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Penelitian menunjukkan bahwa teknik cinematherapy efektif meningkatkan self-

esteem peserta didik, namun belum secara langsung menguji pengaruhnya terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik (Siti Aisah et al., 2025). Hal ini menunjukkan 

adanya peluang penelitian untuk mengkaji lebih lanjut efektivitas teknik tersebut 

dalam konteks prokrastinasi akademik. 

 Penelitian terdahulu menunjukkan beberapa keterbatasan, antara lain 

penggunaan teknik konseling kelompok yang beragam namun belum banyak yang 

mengkombinasikan cinematherapy dengan fokus pada prokrastinasi akademik. 

Selain itu, sebagian penelitian menggunakan desain kualitatif atau quasi 

eksperimen dengan sampel terbatas sehingga generalisasi hasil masih rendah. 

Penelitian mengenai konseling kelompok dengan teknik cinematherapy juga lebih 

banyak dilakukan pada jenjang SMP atau SMA umum, bukan pada peserta didik 

SMK khususnya jurusan akuntansi yang memiliki karakteristik akademik berbeda 

(Khusnul Khotimah et al., 2022). Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya 

penelitian kuantitatif dengan desain yang lebih sistematis. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji 

efektivitas layanan konseling kelompok teknik cinematherapy dalam mengatasi 

prokrastinasi akademik peserta didik kelas X jurusan akuntansi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan layanan 

bimbingan dan konseling, khususnya dalam penggunaan media film sebagai 

strategi intervensi. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi guru 

bimbingan dan konseling dalam merancang layanan yang inovatif dan efektif. 

Dengan demikian, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan model 

intervensi yang berbasis bukti untuk mengurangi prokrastinasi akademik dan 

meningkatkan disiplin belajar peserta didik SMK. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan paparan yang telah diuraikan dalam latar belakang, rumusan 

masalah yang dapat di rinci adalah apakah layanan konseling kelompok dengan 

teknik cinematherapy efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik 

kelas X jurusan akuntansi di SMKN 2 Kediri? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian yang telah dituliskan pada rumusan masalah diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan 

konseling kelompok dengan teknik cinematherapy dalam mengatasi prokrastinasi 

akademik peserta didik kelas X jurusan akuntansi di SMKN 2 Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian mengenai efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik 

cinematherapy untuk mengatasi prokrastinasi akademik peserta didik kelas X 

jurusan akuntansi di SMKN 2 Kediri diharapkan memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

ilmiah dalam bidang bimbingan dan konseling, khususnya terkait 

penggunaan teknik cinematherapy dalam layanan konseling kelompok 

untuk mengatasi prokrastinasi akademik.  

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan konsep intervensi kreatif berbasis media audiovisual 

dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak sebagai berikut: 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

 Memberikan alternatif teknik layanan konseling kelompok yang 

inovatif melalui penggunaan cinematherapy untuk membantu mengatasi 

prokrastinasi akademik peserta didik. 

b. Bagi Peserta Didik 

 Membantu peserta didik meningkatkan disiplin akademik, 

kemampuan mengatur waktu, serta mengurangi kebiasaan menunda 

tugas melalui pengalaman belajar reflektif dari media film. 
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c. Bagi Sekolah 

 Menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan program 

layanan bimbingan dan konseling yang lebih kreatif dan efektif untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Menjadi referensi dan dasar pengembangan penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan teknik cinematherapy maupun intervensi konseling kelompok 

dalam mengatasi 
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